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ABSTRACT
RINGKASAN
Curah hujan dan ketersediaan air tanah merupakan dua faktor yang saling berkaitan dalam memenuhi kebutuhan air untuk
pertumbuhan tanaman. Karakteristik curah hujan suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang lain. Pengetahuan tentang
karakteristik curah hujan suatu wilayah sangat berguna dalam menentukan pola tanam, juga berguna dalam mendesain bangunan
irigasi dan bangunan pengendali banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik curah hujan di Kabupaten Aceh
Besar.
Penelitian dilakukan dengan menganalisis data curah hujan selama 15 tahun (1996-2010) yang diperoleh dari BMKG Blang
Bintang. Tahapan analisis data curah hujan adalah menentukan curah hujan harian maksimum, penentuan parameter ,uji parameter
statistik dengan uji Chi-Square dan Smirnov Kolmogorov, penentuan curah hujan rencana dan intensitas curah hujan dengan
menggunakan persamaan Mononobe untuk periode ulang 2, 5, 10, 20, 50 dan 100 tahun.
Berdasarkan hasil klasifikasi iklim menurut Schmidt-Ferguson Kabupaten Aceh Besar termasuk dalam tipe C yang sifatnya agak
basah. Sedangkan klasifikasi iklim menurut Oldeman wilayah ini termasuk dalam tipe E, dengan karakteristik daerah ini umumnya
terlalu kering, mungkin hanya dapat satu kali palawija, itu pun tergantung adanya hujan. Curah hujan di Kabupaten Aceh Besar
selama periode 15 tahun dikategorikan normal pada tahun 1997,1999, 2000, 2001, 2002, 2003, 2004, 2005, 2006 dan 2007 dengan
nilai rata-rata antara 1251 mm-1693 mm. Curah hujan harian maksimum di Kabupaten Aceh Besar selama periode 15 tahun yaitu
sebesar 185 mm yang terjadi pada bulan November tahun 2000. Berdasarkan kurva Intensity-Duration-Frequency (IDF), intensitas
curah hujan  10 jam untuk periode ulang 2, 5, 10, 20, 50 dan 100 tahun, berturut-turut sebesar 25,4 mm/jam, 32,6 mm/jam, 36,5
mm/jam, 41,2 mm/jam, 45,4 mm/jam dan 49,2 mm/jam. Hasil dari kurva Depth-Duration-Frequency (DDF), kedalamam curah
hujan dalam 24 jam untuk periode ulang 2, 5, 10, 20, 50 dan 100 tahun, berturut-turut sebesar 115,4 mm, 147,8 mm, 165,8 mm,
187,2 mm, 206,4 mm dan 223,4 mm.
